ABSTRAK

PENCITRAAN AURA SEBAGAI PENUNJANG DIAGNOSTIK
INDIGO DITINJAU DARI KEDOKTERAN DAN ISLAM

Pencitraan aura adalah pencitraan yang merekam energi yang diproduksi oleh tubuh karena prosedur
pengambilan pencitraan terebut. Aura adalah sesuatu yang halus, emanasi tak tampak atau pengeluaran.
Para ahli mengatakan lebih dari 90% (di lain buku menyebutkan lebih dari 80%) dari anak-anak di
bawah 12 tahun merupakan indigo, dan beberapa mengatakan walau dalam persentase yang tidak besar
terdapat indigo dewasa. Saat ini penunjang diagnostik untuk indigo yang digunakan adalah pencitraan
aura. Bagi Islam kejadian luar biasa bagian dari qudrat (kuasa) dan iradat (kehendak) Allah sebagai
rabbul-*alamin.

Tujuan umum penulisan skripsi ini adalah mengetahui manfaat pencitraan aura sebagai penunjang
diagnostik indigoditinjau dari segi kedokteran dan Islam. Tujuan khusus penulisan skripsi ini adalah
mengetahui dan dapat menjelaskan tentang pencitraan aura apakah dapat digunakan sebagai alat
skreening untuk orang-orang yang mempunyai kecenderungan indigo berdasarkan kedokteran. Serta
mengetahui dan dapat menjelaskan tentang pandangan Islam mengenai pencitraan aura sebagai
penunjang diagnostik indigo.

Anak indigo adalah anak yang menunjukkan atau memiliki seperangkat atribut indra penglihatan yang
baru dan luar biasa, yang hanya dimiliki oleh orang-orang tertentu, serta menunjukkan sebuah perilaku
yang pada umumnya tidak didokumentasikan sebelumnya. Anak indigo mempunyai aura berwarna
indigo (nila). Aura manusia bisa dijelaskan sebagai sebuah radiasi yang halus atau emanasi yang
mengelilingi setiap manusia dan masing-masing manusia. Pencitraan aura adalah pencitraan yang
menggunakan metode biofeedback dengan sistem menggunakan sensor tangan sehingga dapat
mengirimkan informasi mengenai aura yang berupa hasil data yang diproyeksikan sebagai radiasi
warna aura yang mengelilingi tubuh pengguna ke dalam layar monitor komputer.

Islam memperbolehkan pencitraan aura sebagai penunjang diagnostik indigo sebagai kemajuan
teknologi dan ilmu kedokteran yang merupakan bukti tanda kebesaran Allah S.W.T.

Kedokteran dan Islam sependapat dan tidak bertentangan dalam hal pencitraan aura sebagai penunjang
diagnostik indigo.

Saran kepada profesi dokter untuk terus belajar dan mengikuti perkembangan terbaru dalam bidang
kedokteran terutama berkaitan dengan pemilihan penunjang diagnostik yang tepat, kepada para ulama
agar terus memantau dan mengawasi metode penunjang diagnostik serta tindakan pengobatan yang
terus berkembang saat ini agar praktek kedokteran tetap sesuai dengan kaidah agama dan menggunakan
metode serta bahan pengobatan yang halal, serta kepada penyandang indigo agar tidak
menyalahgunakan anugerah yang dimilikinya serta tidak menggunakan kemampuan khususnya untuk
hal-hal yang negatif.



